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ABSTRAK 

 

Penggunaan pestisida pada sektor pertanian meningkatkan risiko gangguan kesehatan, khususnya 

pada sistem pernapasan, apabila tidak diimbangi dengan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

yang memadai. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepatuhan penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) terhadap gangguan pernapasan pada petani di Desa Tanon, Kecamatan Papar, 

Kabupaten Kediri. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik 

observasional melalui rancangan cross-sectional. Sampel berjumlah 130 responden petani yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 𝛼 = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani berada dalam kategori tidak lengkap 

menggunakan APD yaitu sebanyak 99 responden (76,2%), dan proporsi petani yang mengalami keluhan 

pernapasan mencapai 56 responden (43,1%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 𝑝 = 0,000 (𝑝 < 0,05) 

dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 10,754. Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepatuhan penggunaan APD dengan gangguan pernapasan pada petani. Petani yang tidak patuh 

menggunakan APD lengkap memiliki risiko 10,754 kali lebih besar untuk mengalami gangguan pernapasan 

dibandingkan petani yang patuh menggunakan APD secara lengkap. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran 

dan kedisiplinan K3 sangat diperlukan bagi petani. 

Kata Kunci: Alat Pelindung Diri (APD), Gangguan Pernapasan, Petani 

ABSTRACT 

Background The use of pesticides in the agricultural sector increases the risk of health problems, 

particularly regarding the respiratory system, if not balanced with compliance in using adequate Personal 

Protective Equipment (PPE). Objective This study aims to analyze the effect of PPE compliance on respiratory 

complaints among farmers in Tanon Village, Papar District, Kediri Regency. Methods This study employed a 

quantitative approach with an observational analytic design using a cross-sectional approach. A total of 130 

farmer respondents were selected using a simple random sampling technique. Data were collected via 

questionnaires and analyzed using the Chi-Square statistical test with a significance level of 𝛼 = 0.05. 
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Results The results showed that the majority of farmers were in the incomplete PPE usage 

category, namely 99 respondents (76.2%), and the proportion of farmers experiencing respiratory 

complaints reached 56 respondents (43,1%). The Chi-Square test results yielded a value of 𝑝 = 0.000 

(𝑝 < 0.05) with an Odds Ratio (OR) of 10.754. Conclusion There is a significant effect between PPE 

compliance and respiratory complaints among farmers. Farmers who are non-compliant with complete 

PPE usage have a 10.754 times greater risk of experiencing respiratory complaints compared to 

farmers who use PPE completely. Therefore, increasing occupational health and safety (OHS) 

awareness and discipline is urgently needed for farmers. 

 

Keywords: Personal Protective Equipment (PPE), Respiratory Complaints, Farmers 

 
 

 
PENDAHULUAN 
 

Sektor pertanian memegang peranan 

penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

masyarakat, namun di balik produktivitasnya, 

para petani sering kali dihadapkan pada risiko 

kesehatan kerja yang tinggi akibat penggunaan 

bahan kimia seperti pestisida (Rahmansyah, 

2023). Organisasi Kesehatan Dunia atau World 

Health Organization (WHO) mencatat bahwa 

setiap tahunnya terjadi 1 hingga 5 juta kasus 

keracunan pestisida pada pekerja sektor 

pertanian dengan tingkat kematian mencapai 

220 jiwa, sementara di Indonesia tercatat 

sebanyak 6.205 kasus keracunan secara umum 

dengan ratusan kasus bersumber dari sektor 

pertanian (Delvisari, 2025). Selain itu, profil 

kesehatan di bidang pertanian di Jawa Tengah 

turut melaporkan bahwa dari ratusan pekerja 

yang diamati, sebagian besar mengalami 

keracunan tingkat sedang hingga berat 

(Rismayanti et al., 2025). Kondisi tersebut 

menegaskan bahwa ancaman kesehatan kerja 

di sektor pertanian memerlukan perhatian 

serius guna melindungi keselamatan para 

petani (Pratama, 2021). 

Dalam aktivitas pertanian sehari-hari, 

para petani di berbagai daerah, termasuk 

wilayah pedesaan yang menjadi sentra 

pertanian, secara rutin mengaplikasikan 

pestisida untuk mengendalikan hama dan 

organisme pengganggu tanaman (Antara et al., 

2024).  

 

 

 

 

 

Proses penyemprotan ini umumnya 

dilakukan secara berkala dengan frekuensi dan 

durasi yang tinggi tanpa diiringi pemahaman 

memadai mengenai risiko toksikologinya 

(Fajriani et al.,2021). Ketika pestisida 

disemprotkan, partikel kimia halus atau uap 

beracun dapat mencemari udara di lingkungan 

kerja dan terhirup langsung oleh petani melalui 

saluran pernapasan (Pratama 2021). Jalur 

inhalasi ini menjadi salah satu rute utama 

masuknya zat berbahaya ke dalam tubuh selain 

penyerapan melalui kulit dan saluran 

pencernaan (Fajriani et al. 2021). Akibatnya, 

para petani kerap merasakan berbagai 

gangguan kesehatan, mulai dari iritasi saluran 

pernapasan, batuk, sesak napas, hingga napas 

berbunyi atau mengi (Pratama, 2021; Hermina, 

2022). Hal ini membuktikan bahwa aktivitas 

penyemprotan tanpa perlindungan yang 

memadai secara langsung mengancam 

kesejahteraan fisik dan produktivitas kerja 

petani di lapangan (Rahmansyah, 2023). 

Aspek keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) pada sektor pertanian sangat dipengaruhi 

oleh kedisiplinan penggunaan perlindungan diri 

saat berinteraksi dengan bahan kimia (Iqbal M 

et al., 2024). Penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) merupakan langkah pencegahan yang 

esensial untuk memutus rantai kontak langsung 

antara tubuh pekerja dan zat racun pestisida 

(Antara et al., 2024). 
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Komponen APD standar yang dianjurkan 

meliputi masker untuk menyaring partikel udara, 

sarung tangan karet untuk menghindari 

penyerapan melalui kulit, pakaian lengan 

panjang, topi pelindung, serta sepatu boot 

(Antara et al., 2024). Apabila seluruh 

perlengkapan tersebut dipakai dengan benar 

selama proses pencampuran hingga 

penyemprotan, risiko masuknya bahan kimia ke 

dalam saluran pernapasan dapat diredam 

dengan baik (Purba et al., 2023). Sebaliknya, 

pengabaian terhadap penggunaan komponen 

APD akan memicu masuknya zat toksik ke 

dalam tubuh secara akumulatif (Antara et al., 

2024).  

Meskipun manfaat perlindungan diri telah 

diketahui, tingkat kepatuhan petani dalam 

menggunakan APD secara lengkap saat bekerja 

masih tergolong rendah (Apriyuni et al., 2024). 

Di lapangan, banyak petani yang hanya 

mengenakan pakaian biasa serta mengabaikan 

pemakaian masker atau sarung tangan karena 

merasa tidak nyaman, gerah akibat cuaca 

panas, dan menganggap atribut keselamatan 

mengganggu ruang gerak (Khalishah et al., 

2023). Faktor tingkat pendidikan serta 

kebiasaan kerja yang dilakukan secara turun-

temurun tanpa acuan prosedur operasional 

standar turut memengaruhi rendahnya 

kesadaran tersebut (Rosanti et al., 2020). 

Dampak dari pengabaian ini membuat 

akumulasi paparan pestisida di dalam tubuh 

meningkat, yang kemudian memicu timbulnya 

berbagai keluhan kesehatan pada sistem 

pernapasan (Rahmansyah, 2023). 

Hubungan antara perilaku kepatuhan 

pelindung diri dan gangguan pernapasan dapat 

dijelaskan melalui prinsip toksikologi lingkungan 

kerja (Antara et al., 2024). Petani yang tidak 

patuh menggunakan APD memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk mengalami 

penurunan fungsi pernapasan dibanding 

mereka yang disiplin (Yofandri et al., 2022).  

Paparan kronis akibat frekuensi 

penyemprotan tinggi tanpa perlindungan  

 

 

pernapasan yang memadai dapat menyebabkan 

iritasi berkelanjutan pada mukosa saluran napas 

(Kemenkes, 2023). Proses tersebut memicu 

respons inflamasi yang berujung pada munculnya 

gejala klinis berupa batuk persisten, sesak napas, 

radang tenggorokan, hingga penyempitan saluran 

bronkus (Hermina, 2022; Kemenkes, 2025). Oleh 

karena itu, kepatuhan terhadap standar 

penggunaan APD menjadi faktor penentu dalam 

menekan angka gangguan kesehatan kerja di 

kalangan petani (Hayat et al., 2023). 

Berbagai pemetaan masalah dari data global 

hingga regional serta tinjauan pustaka 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya 

risiko paparan pestisida di tingkat lokal dengan 

rendahnya kesadaran kepatuhan proteksi diri 

(Siagian, 2022). Kondisi di lapangan 

memperlihatkan bahwa sebagian besar petani 

masih sering merasakan keluhan pernapasan akibat 

kebiasaan kerja yang mengabaikan prosedur 

keselamatan (Fajriani et al., n.d.). Permasalahan 

utama yang perlu dijawab melalui penelitian ini 

adalah seberapa besar pengaruh kepatuhan 

penggunaan Alat Pelindung Diri terhadap 

kemunculan gangguan pernapasan pada kelompok 

pekerja tani (Fadhil et al., 2023). Menjawab 

pertanyaan penelitian ini sangat krusial untuk 

memberikan landasan ilmiah bagi upaya 

pencegahan dan intervensi kesehatan masyarakat 

ke depan (Musdalipa et al., 2025). 

Berdasarkan seluruh latar belakang 

permasalahan, data epidemiologi, serta kerangka 

teoritis yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kepatuhan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) terhadap 

gangguan pernapasan pada petani. Melalui 

penelitian ini, diharapkan diperoleh data empiris 

mengenai besar risiko kesehatan akibat kelalaian 

proteksi diri, sehingga hasilnya dapat menjadi 

acuan strategis bagi instansi kesehatan, pemerintah 

daerah, dan penyuluh pertanian dalam 

merumuskan program pembinaan yang tepat 

sasaran. 
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METODE PENELITIAN 

Perspektif yang mendasari pemilihan 

metode dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan analitik 

observasional melalui pendekatan cross-

sectional. Pendekatan ini dipilih karena peneliti 

berfokus untuk mengkaji dinamika korelasi serta 

menganalisis hubungan antara variabel 

independen (kepatuhan penggunaan Alat 

Pelindung Diri) dengan variabel dependen 

(keluhan pernapasan) melalui pengumpulan 

data sekaligus pada satu waktu tertentu tanpa 

adanya intervensi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh petani di Desa Tanon, Kecamatan 

Papar, yang masih aktif melakukan kegiatan 

pertanian dan penyemprotan pestisida, dengan 

jumlah total sebanyak 192 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling (sampel acak 

sederhana), di mana setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama dan independen 

untuk terpilih menjadi responden guna 

menghindari subjektivitas serta mengurangi 

bias. Besar sampel (sample size) dihitung 

menggunakan rumus besar sampel dengan 

tingkat kesalahan (𝛼 = 0,05), sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 130 responden. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel 

independen yaitu kepatuhan penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) yang mencakup 

penggunaan masker, sarung tangan, topi, 

sepatu boot, dan pakaian panjang, serta variabel 

dependen yaitu keluhan pernapasan petani 

yang meliputi batuk, sesak napas, radang 

tenggorokan, dan napas mengi. 

Metode pengumpulan data 

menggunakan data primer yang diperoleh dari 

wawancara langsung dengan kelompok tani 

serta pengisian kuesioner dan lembar observasi, 

serta data sekunder yang didukung oleh literatur 

dan artikel jurnal. Alat ukur (instrumen) 

penelitian berupa kuesioner terstruktur yang 

mengadopsi instrumen baku dari penelitian 

terdahulu yang telah teruji validitas dan 

 

 

 

 

reliabilitasnya, serta menggunakan skala 

Guttman untuk mengukur jawaban 

responden. Metode analisis data dilakukan 

melalui tahap pengolahan data yang meliputi 

editing, coding, entry, dan cleaning. Analisis 

univariat dilakukan untuk mendeskripsikan 

distribusi frekuensi masing-masing variabel, 

sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk 

menguji hubungan antar variabel 

menggunakan uji statistik Chi-Square dengan 

tingkat kepercayaan 95% (𝛼 = 0,05) guna 

mengetahui signifikansi serta besaran risiko 

melalui nilai Odds Ratio (OR). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanon, 

Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, Provinsi 

Jawa Timur, dengan fokus utama untuk 

menganalisis pengaruh kepatuhan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

terhadap gangguan pernapasan pada petani. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

terhadap 130 responden. Distribusi 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Penggunaan APD 

Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa 

dari 130 responden, sebagian besar 

responden berusia di atas 59 tahun yaitu 

sebanyak 48 petani (36,9%), diikuti usia 45-

59 tahun sebanyak 46 petani (35,4%), dan 

usia kurang dari 45 tahun sebanyak 36 petani 

(27,7%). 

 
 

Usia Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

< 45 tahun 36 27,7 

45-59 tahun 46 35,4 

> 59 tahun 48 36,9 

Total 130 100,0 

Jurnal Mahasiswa Kesehatan 
VOLUME 8 NOMOR 1 | OKTOBER 2026 | E-ISSN: 2686-5300 | P-ISSN: 27145409 

13 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623443&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623875&1&&


 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 99 76,2 

Perempuan 31 23,8 

Total 130 100,0 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 99 petani (76,2%), sedangkan 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 

31 petani (23,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pertanian di Desa Tanon masih 

didominasi oleh laki-laki, yang umumnya 

berkaitan dengan pekerjaan berat dan risiko 

paparan pestisida yang lebih tinggi. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat 
Pendidikan 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak 
Sekolah/SD 

55 42,3 

SMP 47 36,2 

SMA 24 18,5 

Perguruan 
Tinggi 

4 3,1 

Total 130 100,0 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan tidak sekolah atau tamat SD yaitu 

sebanyak 55 petani (42,3%), diikuti tingkat 

pendidikan SMP sebanyak 47 petani (36,2%), SMA 

sebanyak 24 petani (18,5%), dan hanya 4 petani 

(3,1%) yang memiliki tingkat pendidikan 

perguruan tinggi. 

 
Hasil Analisis Variabel Penelitian 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Penggunaan APD 

Variabel  Lengkap 
Persentase 
% 

Tidak 
Lengkap 

Persen
tase 

% 

Masker 100 
76,9 % 30  23,1 

% 

Sarung 
Tangan 

101 
77,7 % 29 22,3 

% 

Topi 91 
70,0 % 39 30,0 

% 

Sepatu 

Boot 
100 

76,9 % 30 23,1 

% 

Pakaian 

Panjang 
110 

84,6 % 20 15,4 

% 

Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki 

penggunaan APD dalam kategori lengkap 

hanya sebesar (76,2%), sedangkan 

penggunaan APD secara lengkap hanya 

sebesar23,8%.  

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Lama Bertani
  

Lama Bertani Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

< 10 tahun 23 17,7 

10-20 tahun 45 34,6 

> 20 tahun 62 47,7 

Total 130 100,0 

Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden telah bertani selama 

lebih dari 20 tahun yaitu sebanyak 62 petani 

(47,7%), yang menunjukkan bahwa mayoritas 

petani memiliki pengalaman yang cukup lama 

dalam mengelola lahan pertanian. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan petani dalam menggunakan APD masih 

rendah sehingga berpotensi meningkatkan risiko 

paparan pestisida selama proses penyemprotan 

pestisida. Berdasarkan komponen APD, Komponen 

pakaian lengan panjang merupakan APD yang 

paling banyak dipakai (84,6%), diikuti sarung 

tangan (77,7%), serta masker dan sepatu boot 

masing-masing digunakan oleh (76,9%) 

responden. Sementara itu, topi atau penutup kepala 

merupakan komponen APD dengan tingkat 

penggunaan paling rendah, yaitu sebesar (70,0%). 

Menurut world health organization (WHO 2020), 

Penggunaan APD yang lengkap saat penyemprotan 

pestisida meliputi penutup kepala, masker atau 

respirator, pakaian lengan panjang, sarung tangan 

dan sepatu boot untuk mengurangi risiko paparan 

pestisida. Oleh karena itu, penggunaan APD secara 

lengkap masih perlu di tingkatkan agar risiko 

paparan pestisida dan gangguan kesehatan pada 

petani dapat diminimalkan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

petani telah menggunakan beberapa komponen 

APD, penggunaan APD secara lengkap masih belum 

optimal sehingga perlindungan terhadap paparan 

pestisida juga belum maksimal.  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Keluhan Pernafasan  

Sumber : Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 6, sebanyak 56 petani 

(43,1%) mengalami keluhan pernapasan, sementara 

74 petani lainnya (56,9%) tidak merasakan 

keluhan. Jenis keluhan pernapasan yang paling 

dominan dirasakan oleh petani adalah batuk dan 

sesak napas, masing-masing dialami oleh 39 petani  

 

 

 

 

(30,0%), diikuti oleh napas mengi sebanyak 

30 petani (23,1%), dan radang tenggorokan 

sebanyak 21 petani (16,2%).  

Tingginya angka keluhan ini 

mengindikasikan bahwa aktivitas 

penyemprotan pestisida tanpa perlindungan 

pernapasan yang memadai sangat rentan 

memicu iritasi kronis pada saluran 

pernapasan. Hal ini dikuatkan oleh teori 

toksikologi lingkungan kerja yang 

menjelaskan bahwa pestisida dapat masuk ke 

dalam tubuh melalui jalur inhalasi 

(pernapasan) saat proses penyemprotan 

berlangsung, yang kemudian memicu respons 

inflamasi dan gangguan pada mukosa saluran 

napas (Kesehatan & Bandung, 2021; 

Kemenkes, 2023). 

 
Pengujian pengaruh antara kepatuhan 
penggunaan APD dengan keluhan 
pernapasan dilakukan melalui analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square, dengan hasil 

tabulasi silang dan uji statistik yang disajikan 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 7. Tabulasi Silang Penggunaan APD 
dengan Keluhan Pernafasan  

 
Sumber : (Data Primer, 2026). 

Tabel 8. Hasil Uji Chi-Square Hubungan 
Penggunaan APD dengan Keluhan Pernafasan 
 

Sumber : (Data Primer, 2026). 

 

Keluhan 
Pernafasan 

Frekuensi (n) 
Persentase 

(%) 

Ada Keluhan 56 43,1 

Tidak Ada 
Keluhan 

74 56,9 

Total 130 100,0 

Penggu- 
aan APD 

Ada 
Keluhan 

(n) 

 
(%) 

Tidak 
Ada 

Keluhan 
(n) 

 
(%) 

 
Total 

Lengkap 3 9,7 28 90,3 31 

Tidak 

Lengkap 

53 53,5 46 46,5 99 

Total 56 43,1 74 56,9 130 
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Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8, dari 99 

petani yang menggunakan APD tidak lengkap, 

terdapat 53 responden (53,5%) yang mengalami 

keluhan pernapasan. Sebaliknya, pada kelompok 

petani yang menggunakan APD lengkap, hanya 3 

responden (9,7%) yang mengalami keluhan, 

sedangkan 28 responden lainnya (90,3%) tidak 

mengalami keluhan. Hasil uji Chi-Square 

menghasilkan nilai signifikansi 𝑝 = 0,000 (𝑝 < 0,05) 

dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 10,754. Hal ini 

membuktikan secara statistik bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepatuhan 

penggunaan APD dengan keluhan gangguan 

pernapasan pada petani. Nilai OR sebesar 10,754 

mengonfirmasi bahwa petani yang tidak patuh 

menggunakan APD secara lengkap memiliki risiko 

10,754 kali lebih besar untuk mengalami keluhan 

pernapasan dibandingkan dengan petani yang 

menggunakan APD secara lengkap. 

Temuan analisis tersebut memperkuat konsep 

dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh 

Entianopa (2021) dan Yofandri et al. (2022). Secara 

toksikologi lingkungan kerja, tanpa adanya masker 

atau pelindung wajah, partikel halus dan uap 

pestisida masuk ke dalam tubuh melalui jalur inhalasi 

saat penyemprotan berlangsung. Paparan kontinu ini 

merusak sel epitel mukosa saluran pernapasan dan 

memicu inflamasi kronis berupa batuk, sesak dada, 

hingga penyempitan bronkus. APD terbukti berfungsi 

secara efektif sebagai benteng pertahanan fisik utama 

untuk memutus rantai kontak langsung bahan kimia 

berbahaya dengan tubuh pekerja. 

Meskipun penelitian ini telah memberikan bukti 

empiris yang kuat mengenai pengaruh kepatuhan 

APD terhadap gangguan pernapasan, terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu belum  

 

 

 

 

dilakukannya pengukuran kadar residu pestisida 

secara spesifik di dalam tubuh serta pemeriksaan 

fungsi paru secara objektif menggunakan 

spirometri. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi instansi 

kesehatan, pemerintah daerah, dan penyuluh 

pertanian untuk meningkatkan program 

penyuluhan K3 secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara statistik antara 

kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) dengan gangguan pernapasan pada 

petani di Desa Tanon, Kecamatan Papar, 

Kabupaten Kediri, dengan nilai 𝑝 = 0,000. 

Mayoritas petani berada dalam kategori tidak 

patuh menggunakan APD sebesar 76,2% dan 

proporsi petani yang mengalami keluhan 

pernapasan mencapai 43,1%. 

Temuan utama dan kebaruan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Odds 

Ratio (OR) sebesar 10,754 mengonfirmasi 

bahwa petani yang tidak menggunakan APD 

lengkap memiliki risiko 10,754 kali lebih besar 

untuk mengalami keluhan pernapasan, seperti 

batuk dan sesak napas, akibat paparan pestisida 

melalui jalur inhalasi. Kelebihan penelitian ini 

terletak pada penggunaan data primer yang 

akurat melalui pendekatan analitik yang kuat 

untuk menilai risiko kesehatan kerja secara 

nyata di lapangan, sedangkan kekurangan 

penelitian ini adalah belum digunakannya 

pemeriksaan medis fungsi paru secara objektif 

seperti spirometri maupun pengukuran residu 

pestisida di dalam tubuh. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 

agar para petani meningkatkan kedisiplinan 

dalam mengenakan APD secara lengkap dan 

sesuai standar pada setiap aktivitas 

penyemprotan, serta bagi instansi kesehatan 

dan pemerintah daerah agar mengoptimalkan 

program penyuluhan Keselamatan dan  

Variabel Chi-Square (χ²) df p-value 

Penggunaan APD 
* Keluhan 
Pernafasan 

16,774 1 0,000* 
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Kesehatan Kerja (K3). Sementara itu, untuk 

penelitian selanjutnya direkomendasikan agar 

menggunakan metode pemeriksaan klinis yang lebih 

objektif guna memperoleh hasil yang lebih mendalam 

mengenai dampak kesehatan okupasional sektor 

pertanian. 
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